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ABSTRACT

Studying classic books in traditional Islamic boarding schools
which have been known to be very loyal to the texts read, but it turns out
that on the other hand, there is a renewal of meaning by mbah Moen
while reading the book of tafsir al-Jalalain. Meanwhile, research on the
recitation of al-Jalalain commentary in Indonesia itself has not yet
touched on the aspect of the expansion of meaning carried out by the
kiai. At least the study of the interpretation of al-Jalalain in Indonesia
can be mapped into three, namely focusing on examining the ideology
or tendencies of the preachers in reciting the book of interpretations of
al-Jalalain, focusing on examining audience responses, and some others
focusing on examining the recitation methods used by the preachers in
reciting the commentary. al-Jalalain. In line with that, this research will
examine the reception carried out by mbah Moen in reading al-Jalalain
interpretation, the factors that influence mbah Moen reception, and at the
same time its implications. This research is classified as a qualitative
research type with a content analysis study using Stuart Hall reception
analysis knife. The results of the study show that mbah Moen reception
in reading al-Jalalain interpretation can be categorized as a dominant-
hegemonic position, negotiated position, and oppositional position. The
factors that encourage mbah Moen have different meanings from al-
Jalalain interpretation, namely: strengthening political and ideological
identity, differences in geographical location and the development of
modern science, and social context. Mbah Moen reception which is not
always in line with al-Jalalain texts proves that learning in Islamic
boarding schools is not always textualist, only fixated on classical texts.
Keywords: Resepsi, KH. Maemon Zubair, Tafsir Al-Jalalain
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ABSTRAK

Pengajian kitab klasik di pondok pesantren tradisional yang selama ini
terkenal sangat setia dengan teks yang dibaca, namun ternyata di sisi lain
terdapat pembaharuan makna yang dilakukan oleh mbah Moen saat
membaca Kkitab tafsir al-Jalalain. Sedangkan penelitian terhadap
pengajian kitab tafsir al-Jalalain di Indonesia sendiri belum menyentuh
aspek perluasan makna yang dilakukan oleh para kiai. Setidaknya kajian
terhadap pengajian tafsir al-Jalalain di Indonesia dapat dipetakan
menjadi tiga, yaitu fokus meneliti ideologi atau kecenderungan para
mubaligh dalam ngaji kitab tafsir al-Jalalain, fokus menelaah respon
audiens, dan sebagian yang lain fokus menelaah metode pengajian yang
digunakan mubaligh dalam ngaji tafsir al-Jalalain. Sejalan dengan itu
penelitian ini akan menelaah resepsi yang dilakukan mbah Moen dalam
membaca tafsir al-Jalalain, faktor-faktor yang mempengaruhi resepsi
mbah Moen dan sekaligus implikasinya. Penelitian ini tergolong jenis
penelitian kualitatif dengan kajian analisis konten yang menggunakan
pisau analisis resepsi milik Stuart Hall. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa resepsi mbah Moen dalam membaca tafsir al-Jalalain dapat
dikategorikan sebagai dominant-hegemonic position, negotiated position
dan oppositional position.Adapun faktor yang mendorong mbah Moen
memiliki pemaknaan yang berbeda dengan tafsir al-Jalalain yaitu:
penguatan identitas politik dan ideologi, perbedaan letak geografis dan
perkembangan ilmu modern, konteks sosial. Resepsi mbah Moen yang
tidak selamanya selaras dengan teks al-Jalalain membuktikan bahwa
pembelajaran di pondok pesantren tidak selamanya tekstualis, hanya
terpaku pada naskah teks klasik.

Keywords: Resepsi, KH. Maemon Zubair, Tafsir Al-Jalalain

XX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penjelasan dalam pengajian bandongan yang selama ini
tidak keluar dari teks yang di baca ternyata mengalami pembaharuan
dalam pengajian kiai Maemon Zubair (untuk selanjutnya akan
disebut mbah Moen) terhadap tafsir al-Jalalain. Mbah Moen
memberikan respon penjelasan terhadap ayat tertentu yang dinilai
tidak relevan dengan konteks keindonesiaan. Penjelasan terhadap
kata ya 'lamin (QS. Fushshilat: 3) dalam tafsir al-Jalalain dengan
bangsa Arab diaktualisasi dengan makna mereka yang bisa bahasa
Arab. Aktualisasi pemaknaan ini didukung dengan fakta banyak
sahabat dan ulama yang tidak berbangsa Arab dan mereka paham al-
Qur an.t Aktualisasi makna lain dilakukan dalam memahami
morfem fatila (QS. An-Nisa': 77) yang ditafsirkan dalam tafsir al-
Jalalain dengan gadra qashrah al-nawah (sak kadar sak klemote
wiji kurmo/ kadar kulit biji kurma). Makna yang diberikan tafsir al-
Jalalain ~ditolak oleh  mbah Moen dengan menggantinya
menggunakan makna sak kadar serate wiji kurmo (sekadar serat biji

kurma). Pendapat mbah Moen berlandaskan atas kesesuaian makna

! Lihat: https://www.youtube.com/watch?v=hwCQvvzCZ40 “Arab di sini
yang dimaksud bukan orang Arab, namun yang dimaksud orang Arab adalah mereka
yang bisa bahasa Arab. Hal ini senada dengan ucapan yang berbunyi “laisa al- ‘arab
man kana abithu wa ummuhu ‘arabiyan wa lakin al- ‘arab man yatakalam bi al-lughat
al- ‘arab (orang Arab bukan mereka yang kedua orang tuanya dari bangsa Arab, namun
orang Arab adalah mereka yang berbicara menggunakan bahasa Arab). Hal ini
diperkuat dengan fakta banyak orang non Arab yang paham al-Qur an karena bisa
berbahasa Arab, seperti Bilal dan Salman al-Farist”



morfem dalam bahasa Arab.? Berbagai respon yang disampaikan
mbah Moen saat membaca tafsir al-Jalalain menunjukkan upaya
perluasan makna yang melampaui teks dasarnya.

Pembaharuan makna yang dilakukan dalam pembacaan
tafsir al-Jalalain oleh mbah Moen merepresentasikan mekanisme
dialektis antara teks dan subjek. Mekanisme dialektika antara teks
dan subyek dengan menempatkan teks sebagai produk masa tertentu
yang memiliki konteks berbeda pada saat teks dibacakan. Kesadaran
atas konteks teks sebagai produk pada masa tertentu menuntut
pembaca mengkontruksi konteks masa lalu tafsir al-Jalalain untuk
memproduksi makna baru. Konstruksi masa lalu dalam pemaknaan
tafsir al-Jalalain dilanjutkan dengan mengganti makna baru sebagai
respon kebaharuan dan keberlanjutan makna. Hubungan dialektis ini
ditemukan dalam sejarah pemikiran Islam dengan beragam
istilahnya sebagai mekanisme penyesuaian dari masa lalu menuju
masa kini.> Pola dialektika seperti ini tidak banyak dilakukan oleh
para ulama klasik dalam kitab-kitab hasyiyah mereka.* Sedangkan
upaya pembaharuan makna yang terjadi di pesantren yang
diidentifikasi sebagai institusi tradisional dengan ikatan kuat

terhadap tradisi klasik menunjukkan intensi pemaknaan kearah

2 Makna gasyrah al-nawa (kadar kulit kurma) yang diberikan al-Jalalain
terlihat kurang tepat. Adapun makna fatila yang benar dalam ayat ini adalah gadr
fatila alatt kanat fT al-nawa, artinya serat biji kurma.

3 Baca: Ahmad Baso, Post Tradisionalisme Islam Muhammad Abed Al-Jabiri
(YYogyakarta: LKIS, 2000).

4 Baca: Abdul Wahab Syakhrani, “Kitab-Kitab Hadist Sesudah Abad Ke 3 H,”
Mushaf Journal: Jurnal IImu Al Quran Dan Hadis 2, No. 1 (2022): 1-12, hal. 7. “Kitab
Hasyiyah merupakan kitab yang menjelaskan perkataan-perkataan tertentu dalam
sebuah kitab untuk diulas atau diberi komentar tertentu. Pada umumnya kitab Hasyiyah
diperuntukkan untuk memahami kitab asal dengan benar dan tepat”



pembaharuan. Model pembaharuan yang dilakukan oleh mbah
Moen terhadap tafsir al-Jalalain lebih mencerminkan reaktualisasi
makna dibandigkan perluasan makna sebagai implikasi perubahan
tafsir yang berbetuk teks ke pola penafsiran oral.

Pola peluasan pemaknaan dalam membaca teks tafsir al-
Jalalain sebagai bentuk respon pembaharuan seperti yang dilakukan
mbah Moen selama ini belum mendapat perhatian peneliti.
Penelitian terhadap ngaji kitab tafsir al-Jalalain di Indonesia paling
tidak memiliki tiga kecenderungan. Kecenderungan pertama fokus
meneliti ideologi atau kecenderungan para mubalig dalam ngaji
kitab tafsir al-Jalalain. Fadlal menemukan fakta bahwa pembacaan
Kitab Tafsir al-Jalalain merupakan salah satu upaya yang dilakukan
kiai untuk menanamkan ideologi aswaja pada santri.®
Kecenderungan lainnya fokus menelaah respon audiens. Miftakhul
Djannah dkk mengkaji sebuah pengajian Kitab tafsir di desa
Gagakan. Salah satu kitab tafsir yang dibuat pegangan adalah tafsir
al-Jalalain. Pengajian ini terbukti memberikan dampak positif bagi
kehidupan para audiens®. Sebagian yang lain fokus menelaah
metode pengajian yang digunakan mubalig dalam ngaji tafsir al-
Jalalain. Tunnaza Hanifah fokus menelaah metode ngaji tafsir al-
Jalalain yang dilakukan di pondok pesantren Darul Ulum al-Fatah
melalui siaran radio. Pengajian tafsir al-Jalalain tersebut

menggunakan metode defusi informsi, metode ceramah, metode bi

5 Kurdi Fadlal, “Studi Tafsir Jalalain Di Pesantren Dan Ideologisasi Aswaja,”
Nun: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir di Nusantara 2, no. 2 (2016): 26-54.

6 Miftakhul Djannah, Khoirin Niswati, And Adibah Jauhari, “Pengajian Majlis
Ta’lim Nurul Karimah Dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Religiusitas Jama’ah,”
Arsy: Jurnal Studi Islam 4, No. 1 (2020): 1-12.



al-mathar dan bandongan.” Penelitian lain yang senada dengan
kecenderungan ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Asep Fuad
dan Femi Oktaviani. Penelitian ini fokus meneliti gaya penyampaian
kiai dalam ngaji tafsir al-Jalalain di pondok pesantren. Gaya
penyampaian Kiai dalam ngaji tafsir al-Jalalain dapat dikategorikan
padat dan jelas.®

Pembaharuan makna yang dilakukan mbah Moen dalam
membaca tafsir al-Jalalain dipengaruhi oleh konteks sosial historis
yang mengelilinginya. Pembaharuan pemaknaan ini merupakan hal
yang lumrah dalam membaca sebuah teks atau pesan. Menurut Hall
terdapat sirkulasi encoding dan decoding makna yang dibuat oleh
sender untuk receiver. Dalam proses encoding dan decoding
memungkinkan meaning structure 1 dari sender dan meaning
structure 2 dari receiver memiliki perbedaan pesan.® Perbedaan ini
salah satunya dipengaruhi oleh perbedaan struktur hubungan posisi
antara penyiar dan penonton.*® Perbedaan sosio historis mbah Moen
dengan al-Mahali dan al-Suytati memungkinkan dia memiliki
pemaknaan berbeda terhadap pesan atau meaning structure dari
tafsir al-Jalalain. Namun demikian, mbah Moen di satu sisi juga
akan sepakat dengan tafsir al-Jalalain dengan menyesuaikan

konteks saat membaca Tafsir al-Jalalain.

7 Tunnaza Hanifa, “Kajian Kitab Jalalain Melalui Siaran Radio Di Pondok

Pesantren Darul Ulum Al-Fatah Desa Relung Helok Kec. Natar Lampung Selatan,”
2021.

& Asep Fuad And Femi Oktaviani, “Gaya Komunikasi Kyai Dalam Proses

Pembelajaran Kitab Jalalain Di Pondok Pesantren,” Jurnal Signal 9, No. 2 (2021): 148—

¥ Simon During, The Cultural Studies Reader (Psychology Press, 1999), hal.

10 During. hal, 510.



Rumusan Masalah

Sejalan dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas,

penelitian ini akan menjawab rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana resepsi mbah Moen terhadap meaning structure
yang diproduksi tafsir al-Jalalain?

Bagaimana faktor yang mempengaruhi resepsi mbah Moen?
Bagaimana implikasi resepsi mbah Moen terhadap meaning

structure yang diproduksi tafsir al-Jalalain?

Tujuan Penelitian

Berlandaskan atas rumusan masalah yang telah ditetapkan,

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menelaah bentuk-bentuk resepsi mbah Moen dalam membaca
tafsir al-Jalalain

Untuk menelaah faktor-faktor yang melatar belakangi resepsi
mbah Moen dalam membaca tafsir al-Jalalain.

Menelaah implikasi yang dihasilkan dari resepsi mbah Moen

dalam membaca tafsir al-Jalalain.

Kegunaan Penelitian

1.

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan
kajian tafsir Nusantara yang terlihat belum konsen membahas
resepsi kiai dalam membaca tafsir al-Jalalain dan secara khusus
dalam pengajian tafsir al-Jalalain yang dilakukan mbah Moen.
Secara praktis penelitian ini berguna untuk manambah

khazanah pengetahuan terhadap resepsi mbah Moen dalam



membaca tafsir al-Jalalain, sekaligus faktor-faktor yang
melatar belakangi dan implikasinya.

E. Kajian Pustaka
1. Resepsi

Penelitian menggunakan pendekatan resepsi sudah
banyak dilakukan oleh para peneliti, baik dengan obyek media
video ataupun tulisan. Agistian Fathurizki ddk mengkaji resepsi
penonton film Men, Women & Children. Penelitian ini
menggunakan pisau analisis resepsi milik Stuart Hall. Resepsi
ini akan menemukan video dengan audiens yang ditempatkan
sebagai producer of meaning, bukan hanya sebagai konsumen
dari media. Hasil penelitian menunjukkan para audiens
cenderung meresepsi film teresebut pada posisi oppositional
reading dan negotiated reading. Kecenderungan posisi tersebut
adalah dua dari tiga resepsi yang dirumuskan Hall, yaitu
oppositional reading, negotiated reading dan dominant
reading*!. Mega pertiwi dkk menganalisis resepsi penonton film
Dua Garis Biru karya Gina S. Noer menggunakan analisis
resepsi Stuart Hall. Penelitian ini fokus meneliti resepsi
penonton dalam bagian konflik keluarga yang terjadi dalam film
tersebut. Resepsi penonton terhadap film tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua. Pada adegan konflik pertama dan

kedua resepsi penonton cenderung  dominant-hegemonic

11 Agistian Fathurizki and Ruth Mei Ulina Malau, “Pornografi Dalam Film:
Analisis Resepsi Film ‘Men, Women & Children,”” ProTVF 2, no. 1 (2018): 19-35.



position??. Sedangkan adegan konflik ketiga dominan
oppositiona position. Nurul Farhanah dan Prima Gusti Yanti
meneliti resepsi pembaca novel Dikta dan Hukum karya
Dhia’an Farah. Penelitian ini menggunakan metode komparatif,
dengan membandingkan resepsi pembaca melalui media
Twitter dan Goodreads. Analisis respsi yang dipakai dalam
penelitian ini adalah milik Struart Hall. Penelitian ini
berkesimpulan bahwa resepsi pengguna Twitter terhadap novel
Dikta dan Hukum cenderung dominant-hegemonic position.
Sedangkan pengguna Goodreads cenderung negotiated
reading®. Dari penelitian yang ada belum ada yang secara
khusus menggunakan kerangka analisis resepsi untuk melihat

respon kiai dalam membaca tafsir al-Jalalain.

Pengajian Kitab Tafsir Al-Jalalain di Indonesia

Penelitian terhadap pengajian kitab tafsir al-Jalalain di
Indonesia paling tidak memiliki tiga kecenderungan.
Kecenderungan pertama fokus meneliti ideologi atau
kecenderungan para mubaligh dalam ngaji Kkitab tafsir al-
Jalalain. Fadlal menemukan fakta bahwa pembacaan kitab
tafsir al-Jalalain merupakan salah satu upaya yang dilakukan

kiai untuk menanamkan ideologi aswaja pada santri.**

Interpretasi Penonton Terhadap Konflik Keluarga Dalam Film" Dua Garis Biru",

2 Mega Pertiwi, Ida Ri’aeni, and Ahmad Yusron, “Analisis Resepsi

"o

Jurnal Audiens 1, no. 1 (2020): 1-8.

13 Nurul Farhanah and Prima Gusti Yanti, “Perbandingan Resepsi Pembaca

Terhadap Novel Dikta Dan Hukum Karya Dhia’an Farah Dalam Aplikasi Twitter Dan
Goodreads,” KREDO: Jurnal llmiah Bahasa Dan Sastra 5, no. 2 (2022): 610-30.

14 Fadlal, “Studi Tafsir Jalalain Di Pesantren Dan Ideologisasi Aswaja.”



Kecenderungan lainnya fokus menelaah respon audiens.
Miftakhul Djannah dkk mengkaji sebuah pengajian kitab tafsir
di desa Gagakan. Salah satu kitab tafsir yang dibuat pegangan
adalah tafsir al-Jalalain. Pengajian ini terbukti memberikan
dampak positif bagi kehidupan para audiens.® Sebagian yang
lain fokus menelaah metode pengajian yang digunakan
mubaligh dalam ngaji tafsir al-Jalalain. Tunnaza Hanifah fokus
menelaah metode ngaji tafsir al-Jalalain yang dilakukan di
pondok pesantren Darul Ulum al-Fatah melalui siaran radio.
Pengajian tafsir al-Jalalain tersebut  menggunakan metode
defusi informsi, metode ceramah, metode bi al-ma thir dan
bandongan.**  Penelitian  lain  yang senada dengan
kecenderungan ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Asep
Fuad dan Femi Oktaviani. Penelitian ini fokus meneliti gaya
penyampaian kiai dalam ngaji tafsir al-Jalalain di pondok
pesantren. Gaya penyampaian Kiai dalam ngaji tafsir al-Jalalain
dapat dikategorikan sebagai gaya penyampaian yang padat dan
jelas.””
3. KH. Maemon Zubair

Kajian terkait mbah Moen sudah banyak diteliti oleh

para peneliti. Setidaknya ada dua kecenderungan penelitian

15 Miftakhul Djannah, Khoirin Niswati, And Adibah Jauhari, “Pengajian
Majlis Ta’lim Nurul Karimah Dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Religiusitas
Jama’ah,” Arsy: Jurnal Studi Islam 4, No. 1 (2020): 1-12.

16 Tunnaza Hanifa, “Kajian Kitab Jalalain Melalui Siaran Radio Di Pondok
Pesantren Darul Ulum Al-Fatah Desa Relung Helok Kec. Natar Lampung Selatan,”
2021.

17 Asep Fuad And Femi Oktaviani, “Gaya Komunikasi Kyai Dalam Proses
Pembelajaran Kitab Jalalain Di Pondok Pesantren,” Jurnal Signal 9, No. 2 (2021): 148—
58.



dalam mengkaji mbah Moen, yaitu peneltian yang cenderung
menelaah pemikiran mbah Moen dan penelitian yang cenderung
menelaah ketokohan mbah Moen. Kecenderungan pertama
terlihat dalam penelitian yang dilakukan Muhammad Alwi Hs.
Dia fokus menelaah perdamaian di era media sosial dalam
perspektif mbah Moen menggunakan pisau analisis
hermeneutik. Konsep perdamaian yang digagasan mbah Moen
di era media beradasarkan atas religius dan nasionalis.
Perdamaian pada basis religus dan nasionalis bertujuan untuk
menjaga perdamaian bernegara dan beragama di Indonesia.
Fathimatuz Zahra Anis menelaah pemikiran mbah Moen dalam
kitab Tsunami dalam memahami bencana Covid-19. Dia
menggunakan pendekatan hermeneutik dalam membaca kitab
tersebut. Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa kitab
Tsunami tidak hanya memaparkan konsep bencana, namun juga
menawarkan mitigasi dan solusi yang dapat diterapkan dalam
menghadapi Covid-19.* Adapun penelitian yang fokus
menelaah ketokohan mbah Moen seperti yang dilakukan Siti
Mu’azaroh. Dalam penelitiannya dia melihat ketokohan mbah
Moen dalam dinamika politik di Indonesia. Dia menggunakan
perspektif cultural capital untuk menganalisis ketokohan mbah

Moen dalam dunia politk. Ketokohan mbah Moen di dunia

18 Fathimatuz Zahra Anis, “Understanding COVID-19 in Disaster Perspective
Based on the Tatsunami Manuscript Kyai Haji Maimun Zubair,” ESENSIA: Jurnal
limu-1lmu Ushuluddin 22, no. 2 (2021): 263-77.



politik dikuatkan oleh setatus beliau sebagai tokoh agama yang

karismatik, alim, zuhud, dan memiliki nasab terhormat®.

F. Kerangka Teoritis

Hipotesa dalam penelitian ini akan dijawab menggunakan
teori resepsi. Teori resepsi pada awalnya adalah sebuah gagasan
yang berkembang di dunia sastra. Prinsip kerja teori resepsi adalah
mengandaikan adanya keterlibatan kreatif seorang pembaca untuk
memberikan respon kepada sebuah teks. Dalam konteks kajian
keagamaan teori ini dapat digunakan untuk melihat respon
seseorang atau komunitas dalam membaca teks keagamaan,
memberi respon atau reaksi mereka terhadap teks-teks keagamaan.
Teks keagamaan di sini tidak hanya terbatas pada al-Quran dan
hadis saja, namun juga fatwa-fatwa para ulama.

Secara sepesifik dalam penelitian ini akan menggunakan
teori encoding dan decoding yang digagas oleh Stuart Hall. Hall
merumuskan sebuah alternatif untuk model transmisi linier
(pengirim — pesan — penerima) dan berpendapat bahwa komunikasi
sebagai proses produksi makna termasuk konsep semiotik sebagai
kode dan tanda memberikan model yang lebih bermanfaat.?’ Dalam
Encoding Decoding editor memberikan pendahuluan bahwa Hall
menawarkan empat tahapan dalam teori komunikasi, yaitu:

production, circulation, use (which here he calls distribution or

19 Siti Mu’azaroh, “Cultural Capital Dan Kharisma Kiai Dalam Dinamika
Politik: Studi Ketokohan KH Maimun Zubair,” IN RIGHT: Jurnal Agama Dan Hak
Azazi Manusia 6, no. 2 (2017).

20 Sven Ross, “The Encoding/Decoding Model Revisited,” 2011, hal . 1
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consumption), and reproduction®. Setiap tahapan berpengaruh
tahapan selanjutnya dan pada akhirnya pesan yang diciptakan secara
tersirat akan sampai pada akhir produksi.?> Namun demikian,
struktur makna 1 dan struktur makna 2 mungkin tidak sama. Mereka
bukan merupakan identitas langsung. Kode encoding dan decoding
mungkin tidak simetris sempurna. Derajat simetris—yaitu, derajat
pemahaman dan kesalahpahaman dalam pertukaran komunikatif—
bergantung pada derajat simetri atau asimetri (hubungan kesetaraan)
yang dibangun antara posisi personifikasi, pembuat encode dan
decoder-receiver.? Kurangnya kesesuain kode sangat berkaitan
dengan perbedaan struktur hubungan posisi antara penyiar dan
penonton. Namun demikian, perbedaan tersebut juga dipengaruhi
oleh asimetri antara kode sumber dengan kode penerima saat ini.?.
Berikut ini diagram persebaran makna yang dibuat Hall, seperti

dibawah ini:

2L Stuart Hall, “Encoding, Decoding,” in The Cultural Studies Reader
(Psychology Press, 1999), hal. 507.

22 Stuart Hall

23 Stuart Hall, “Encoding, Decoding,” in The Cultural Studies Reader
(Psychology Press, 1999), hal. 510.

24 Stuart Hall, “Encoding, Decoding,” in The Cultural Studies Reader
(Psychology Press, 1999), hal. 510.
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programme as

/ meaningful’ discours\

encoding decoding

meaning meaning

structures 1 structures 2
frameworks frameworks
of knowledge of knowledge
relations relations
of production of production
technical technical
infrastructure infrastructure

Tahapan pertama adalah produksi sebuah wacana, dalam
konteks ini yang dimaksud adalah tayangan televisi. Alasan
mendasar yang melatar belakangi sebuah produksi adalah
kepentingan institusi terkait atau permintaan pasar. Pada tahapan ini
pengirim pesan akan membuat ide, nilai, serta fenomena sosial yang
akan ditayangkan. Tahapan ini dibatasi oleh nilai-nilai tertentu yang
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi sudut pandang produsen dalam melihat fenomena
sosial sebagai bentuk aplikasi ideologi yang menjadi visi-misi.
Sedangkan faktor eksternal berasal dari keberadaan audiens.
Tahapan ini menghasilkan pembentukan kode dari fenomena sosial
diubah menjadi sebuah pesan atau disebut juga dengan meaning
structure 1. Pada tahap ini struktur makna didominasi dari sudut
pandang produsen sebagai pencipta pesan.

Tahap selanjutnya adalah merealisasikan ide yang telah
digagas pada tahap pertama menjadi sebuah tayangan atau program.

Melalui media ini seorang audiens memiliki akses untuk memaknai

12



pesan yang dikirimkan. Namun demikian, seorang tidak menerima
makna tersebut secara langsung melainkan melalui tayangan
televisi. Dengan demikian interpretasi audiens atau penonton bisa
dipastikan sangat beragam pada saat pesan ini ditayangkan.

Tahap selanjutnya adalah pembongkaran kode atau decoding
olen audiens terhadap tayangan yang ditayangkan. Proses
pembongkaran kode ini melalui beberapa proses yang dipengaruhi
oleh latar belakang audiens. Pesan yang berhasil ditangkap oleh
audiens disebut sebagai meaning structure 2. Pesan yang berhasil
ditangkap oleh audiens disebut sebagai reproduksi dari sebuah
produksi. Sirkulasi ini dikenal sebagai rantai komunikasi, karena
proses produksi dan distribusi sebuah pesan selalu berputar secara
sirkural.*® Sedangkan posisi auidiens menurut Hall terbagi menjadi
tiga jenis posisi atau sudut pandang dalam pembongkaran kode atau
decoding suatu pesan, yaitu: posisi pembaca dominan (dominant-
hegemonic position), negotiated position, oppositional position.

Adapun yang dimaksud pembaca dominan (dominant-
hegemonic position) adalah audiens yang menerima pesan secara
apa adanya. Seorang audiens mengambil makna konotasi pesan
yang disampaikan secara penuh dan menerjemahkan pesan tersebut
dalam bentuk kode referensi yang telah dikodekan.?* Dengan kata
lain, pemahaman audiens terhadap pesan yang disampaikan sesuai
dengan pengirim pesan. Sedangkan negotiated position

25 Agistian Fathurizki and Ruth Mei Ulina Malau, “Pornografi Dalam Film:
Analisis Resepsi Film ‘Men, Women & Children,”” ProTVF 2, no. 1 (2018): 19-35,
hal, 23-24.

%6 Stuart Hall, “Encoding, Decoding,” in The Cultural Studies Reader
(Psychology Press, 1999), hal. 515.
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mengandung campuran elemen adaptif dan oposisi: dia mengakui
legitimasi definisi hegomonik untuk membuat signifikasi besar
(abstrak), namun pada tingkat yang terbatas, situasional, dia
membuat aturannya sendiri. Audiens menerima kode dominan yang
terdapat di dalam teks, sekaligus menegosiasikan pesan dominan
tersebut untuk dapat diterapkan pada kondisi lokal atau konteks
yang terbatas?’. Oppositional position merupakan posisi seorang
audiens menolak pesan yang disampaikan. Audiens paham makan
denotatif dan konotatif sebagai abstraksi pesan yang disampaikan,
tapi sikap yang ditunjukkan audiens justru bertentangan dengan isi
pesan tersebut. Audiens memilih memaknai ulang pesan yang
disampaikan dengan acuan referensi aleternatif yang lebih dianggap

relevan dibanding kode dominan yang ada.*®

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian analisis
konten dengan dipadukan dengan penelitian kepustakaan yang
bersifat kualitatif. Perpaduan penelitian analisis konten dan
kepustakaan ini dilakukan karena data primer diperoleh dari
rekaman dan youtube dengan dibantu dengan data-data tertulis
sebagai data sekundernya. Penelitian kualitatif dipilih karena

penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena yang

27 Stuart Hall, “Encoding, Decoding,” in The Cultural Studies Reader
(Psychology Press, 1999), hal. 516.

28 Stuart Hall, “Encoding, Decoding,” in The Cultural Studies Reader
(Psychology Press, 1999), hal. 517.
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dialami oleh subyek penelitian, misalnya resepsi, motivasi,
tindakan dan lainnya secara holistik. Menurut Sugiyono
paradigma penelitian kualitatif realitas sosial dipandang sebagai
sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, dan penuh makna.?
Sedangkan metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan deskriptif analitis, yaitu studi kasus yang

menggambarkan suatu gejala, fakta dan realita.

Sumber Data

Data yang digunakan dalam riset ini dibagi menjadi dua,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan
dengan menulusuri rekaman pengajian tafsir al-Jalalain yang
diampuh oleh mbah Moen ke pengurus pondok pesantren al-
Anwar Sarang, Rembang. Penulusuran rekaman terhadap
pengajian kitab al-Jalalain yang diampuh oleh mbah Moen
meliputu QS. An-Nisa™: 59, 77, 83 dan QS. Az-Zuhruf: 11.
Selanjutnya rekaman pengajian tersebut di-uploud ke google
drive agar supaya dapat divalidasi. Selain itu, data primer juga
diambil dari rekaman ngaji tafsir al-Jalalain mbah Moen yang
telah di-uploud di media sosial youtube. Adapun ayat yang
bersumber dari media sosial youtube dalam penelitian ini adalah
AQ. Al-Maidah: 51.

Sedangkan sumber sekunder biasanya berasal dari
berbagai sumber, seperti buku, jurnal, laporan, situs web dan

lain sebagainya. Dengan kata lain sumber sekunder dari

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020), hal. 8.
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penelitian ini didapatkan dari dokumen tertulis, seperti artikel,
buku, tesis, desertasi dan sumber tertulis lainnya yang relevan

dengan penelitian ini.

H. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
pengolahan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Batasan Penelitian

Penelitian akan difokuskan menelaah beberapa ayat
yang dikelompokkan menjadi beberapa tema-tema isu moder.
Hal ini menarik untuk melihat pembacaan mbah Moen—yang
selalu  mengampanyekan responsif terhadap perubahan
zaman—terhadap teks yang lahir di era klasik sebagai alat untuk
meresopon problem era modern . Adapun tema yang akan
menjadi fokus kajian adalah kepemimpinan, lingkungan,
humanisme, dan komunikasi.

Adapun tema dalam kajian kepemimpinan secara
khusus akan menelaah hubungan baik antara pemimpin dan
rakyat untuk menciptakan kesejahteraan di dalam QS. An-
Nisa: 59. Background mbah Moen yang aktif dalam partai
politik sekaligus sosok kiai yang cinta tanah air menjadi alasan
yang kuat untuk melihat resepsi mbah Moen terkait ayat
kepemimpinan yang disuguhkan oleh al-Jalalain yang lahir di
era klasik. Selanjutnya tema lingkungan dengan fokus isu ilegal
loging di dalam QS. Az-Zuhruf: 11. Tema ini dipilih karena
ilegal loging merupakan isu era modern yang tidak terdapat
dalam era al-Jalalain. Sedangkan sikap toleransi yang sering
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dikampanyekan mbah Moen menjadi alasan yang menarik
untuk melihat resepsi ayat jihad yang dihadirkan mbah Moen
dalam membaca al-Jalalain QS. An-Nisa': 77 di tengah
lingkungan masyarakat modern yang plural. Selain dari sisi
pemaknaan makna jihad penelitian ini akan fokus menelaah
dimensi komunikasi penyebaran kabar hoax yang terdapat QS.
An-Nisa': 83 dan sisi humanisme untuk saling menghargai
perbedaan yang selalu dikampanyekan mbah Moen akan
ditelaah melalui resepsi mbah Moen terhadap al-Jalalain dalam
QS. Al-Maidah: 51. Secara harfiyah penafsiran al-Jalalain
terhadap QS. Al-Maidah: 51 cenderung menegasikan
menyayangi orang Yahudi maupun Nasrani.
Metode deskriptif

Metode ini bertujuan untuk menggambarkan obyek atau
sebuah materi dari sebuah peristiwa dengan bentuk apa adanya
tanpa mengambil kesimpulan secara umum. Semua data dan
informasi yang berkaitan dengan penelitian ini akan disajikan
dengan apa adanya tanpa melakukan interpretasi.
Metode analisis

Metode ini bertujuan untuk memilih dan mempertajam
pokok pembahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk
konsepsional, kemudian menyelidiki kandungannya menjadi
satu rangkaian pengertian yang bersifat terbatas. Menurut
Bogdan seperti yang dikutip Sugiyono, analisi data adalah
proses mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan yang lain secara
sistematis. Hal ini bertujuan supaya data dapat mudah dipahami
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dan temuan penelitian dapat disampaikan kepada orang lain.
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasi data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit,melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari dan terakhir membuat kesimpulan untuk
disampaikan kepada orang lain.*

Sedangkan menurut Rijali analisis data  dalam
penelitian kualitatif adalah dengan cara mereduksi semua data
yang telah diperoleh sebelumnya. Reduksi data adalah
menyimpulkan data yang telah didapatkan kemudian dilakukan
pemilahan menjadi tema, konsep maupun kategori tertentu.
Setelah data yang diperlukan direduksi kemudian hasil reduksi
tersebut dibuat seperti sketsa, sinopsis, matriks maupun bentuk
yang lainnya. Proses analisis data tersebut digunakan untuk
mempermudah pemaparan dan mempertegas kesimpulan.®
Berdasarkan urain di atas dapat dikatakan bahwa analisis data
dalam penelitian ini adalah mencari dan menyusun data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini secara  sistematis,
mengorganisasi data dalam sebuah kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam sebuah
pola, memilih data yang penting untuk dipelajari dan membuat

kesimpulan untuk memudahkan diri sendiri atau orang lain.

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020), hal.
130.

31 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal IImu Dakwah
17, no. 33 (2019): 81-95.
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H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini  akan disusun
menggunakan urutan bab satu sampai lima. Seluruh urutan bab
dalam penelitian ini merupakan satu kesinambungan dan saling
terkait satu dengan yang lainnya. Bab pertama, berisi tentang
metodelogi penelitian yang mencakup beberapa poin, yaitu problem
akademik yang melatar belakangi penelitian, hipotesa awal,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. Bab
pertama ini memiliki fungsi sebagai panduan dalam proses
penelitian sekaligus juga menunjukkan urgensi penelitian.

Bab kedua, berisi tentang biografi mbah Moen sekaligus
konteks sosial budaya yang melingkupinya dan mendiskripsikan
pengajian tafsir al-Jalalain yang diampuh oleh mbah Moen. Hal ini
berfungsi untuk mengetahui konteks sosial budaya yang melingkupi
lahirnya respon atau resepsi mbah Moen terhadap tafsir al-Jalalain.

Bab ketiga, berisi tentang bagaimana resepsi mbah Moen
dalam membaca teks tafsir al-Jalalain. Hal ini penting diuraikan
untuk melihat kategori resepsi mbah Moen dalam membaca tafsir
al-Jalalain, apakah termasuk dalam kategori (dominant-hegemonic
position), negotiated position, oppositional position.

Bab keempat, berisi analisis bagaimana faktor yang melatar
belakangi respon atau resepsi mbah Moen ketika membaca teks
tafsir al-Jalalain, baik.faktor internal maupun eksternal. Selain itu,
dalam bab ini juga akan menganalisis implikasi dari resepsi tersebut
terhadap penafsiran yang dilakukan mbah Moen dalam membaca

tafsir al-Jalalain.
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Bab kelima, berisi kesimpulan untuk menjawab rumusan
masalah yang telah diajukan dan juga berisi saran yang berisi

rekomendasi untuk penelitian berikutnya.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ternyata hasil penelitian menunjukkan bahwa resepsi mbah
Moen terhadap tafsir al-Jalalain tidak selamanya mengikuti
pemahaman yang dihadirkan oleh tafsir al-Jalalain secara penuh.
Setidaknya terdapat tiga bentuk resepsi mbah Moen dalam membaca
tafsir tafsir al-Jalalain dalam pengajian Ahadan di pondok
pesantren al-Anawa, Sarang, Rembang. Adapun bentuk-bentuk
resepsi mbah Moen berdasarkan kacamata Stuart Hall dalam
membaca tafsir al-Jalalain meliputi dominant-hegemonic position,
negotiated position dan oppositional position. Bentuk resepsi mbah
Moen yang tidak selamanya mengikuti makna yang dihadirkan oleh
tafsir al-Jalalain disebabkan beberapa hal, yaitu: penguatan
identitas politik dan ideologi, perbedaan letak geografis dan
perkembangan ilmu modern, konteks sosial.  Resepsi yang
dihadirkan oleh mbah Moen dalam membaca tafsir al-Jalalain
membuktikan dan membantah sebuah argumen yang mengatakan
bahwa pembelajaran yang dilakukan di pondok pesantren cenderung
tekstualis, terpakau pada teks klasik. Resepsi mbah Moen terhadap
tafsir al-Jalalain terbukti tidak selamanya mengikuti teks asli tafsir
al-Jalalain dan memperhatikan konteks saat membaca teks tafsir al-

Jaldalain.
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B. Saran

Namun demikian, masih terdapat celah untuk melengkapi
kajian tentang pengajian Ahadan di pondok pesantren al-Anwar
yang diampuh oleh mbah Moen. Secara pemikiran mbah Moen
adalah sosok kiai yang responsip terhadap perkembangan zaman.
Hal ini terbukti dengan beberapa transformasi pendidikan pesantren
yang dilakukan oleh mbah Moen, yaitu mengembangkan pendidikan
pesantren salaf dengan pendidikan formal. Hal ini menjadi menarik
untuk melihat keterpengaruhan ilmu-ilmu modern dalam resepsi
mbah Moen dalam membaca tafsir al-Jalalain. Selain itu, mbah
Moen juga salah satu kiai yang cinta terhadap tanah air dan
memperhatikan masyarakat. Hal ini menjadi menarik untuk melihat
local wisdom yang dihadirkan mbah Moen dalam membaca teks
tafsir al-Jalalain.
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